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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan perjanjian bagi
hasil antara petani penggarap dengan pemilik kebun kelapa di desa Sungai Dualap Kabupaten
Tanjung Jabug Barat, dan untuk mengetahui dan menganalisis hambatan dalam pelaksanaan
perjanjian bagi hasil dan bentuk upaya penyelesaiannya. Rumusan Masalah dalam penelitian ini
yaitu 1) Bagaimanakah pelaksanaan perjanjian bagi hasil penggarap dengan pemilik kebun
kelapa di desa Sungai Dualap Kabupaten Tanjung Jabung Barat; 2) Mengapa hak dan kewajiban
tidak terlaksana dan bagaimana penyelesaiannya?. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode yuridis empiris. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan perjanjian bagi
hasil tanaman kelapa yang telah siap digarap di desa Sungai Dualap Kabupaten Tanjung Jabung
Barat tidak terlaksana sebagaimana yang diperjanjikan seperti ketidak jujuran petani penggarap
dalam hal panen, pemilik tanah memutuskan sepihak perjanjian bagi hasil tanpa tahu
penyebabnya, dan penyadap tidak bersungguh-sungguh dalam merawat kebun kelapa sehingga
dapat menyebabkan kerugian bagi pemilik. Adapun upaya penyelesaian yang dilakukan antara
petani penggarap dan pemilik kebun yaitu secara musyawarah, dimana dibuat perjanjian baru
secara lisan dengan sanksi yang tegas seperti pihak penggarap yang melakukan kecurangan
dalam hal panen maka dimusim panen selanjutnya diminta mengembalikan bagian yang pernah
diambil, begitu juga apabila pihak penggarap tidak bersungguh-sungguh dalam merawat kebun
kelapa maka penggarap diminta ganti kerugian seharga upah buruh tani untuk membersihkan
kebun tersebut atau pemilik kebun memutuskan perjanjian bagi hasil yang telah disepakati.
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